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Abstrak
Al-‘Adad adalah sesuatu yang menunjukkan terhadap hitungan atau bilangan. a/-
‘Adad wa al-Ma’dud. Al-‘Adad ada beberapa macam yaitu Al-‘Adad al-Asli
yaitu apa yang menunjukkan terhadap jumlah sesuatu yang dihitung. A/-‘adad al-

asli ada empat jenis yang pertama Mufrad, mencakup bilangan dari 4>'9 sampai
8 %8, termasuk juga A i), dan yang serupa seperti Ogod! dan ylked! kedua
adalah Murakkab, mencakup bilangan dari = i sampai yw& dawd ketiga
adalah ‘Ugud, yaitu bilangan ¢ 09,48 sampai O¢awd keempat Matuf; dari

O9pis 9 419 hingga Osawd 5 daud. al-‘Adad wa al-Ma’dud. Al-‘Adad yang

kedua adalah Al-‘Adad al-Tartibi yaitu apa yang menunjukkan bilangan
bertingkat. A/-‘Adad al-Tartibi ada empat jenis juga yang pertama Mufrad, dari

Jsf sampai %\, yang kedua adalah Murakkab, dari yi$ $3\> sampai pis &y,
yang ketiga adalah ‘Ugid, yaitu 03,48 sampai Ogawd, dan mengikut juga )
WY, Usokal dan ylkel), yang keempat adalah Ma tif dari O3pés 3 S sampai
Osrd 9 @U.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Lugah al-‘4rabiyyah merupakan bahasa yang sangat penting untuk
dipelajari dan diketahui apalagi yang mengaku sebagai orang yang menganut
agama Islam. Bahkan, wajib hukumnya untuk memahami bahasa tersebut untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tanda wajibnya, dalam shalat

orang Islam wajib membaca ayat-ayat al-Qur’an yakni surah a/-Fatihah.

Al-Qur’an dan Hadis, merupakan dua sumber hukum Islam diturunkan
dengan berbahasa Arab. Untuk itu, bagaimana seorang muslim bisa memahami
keduanya tanpa mengetahui bahasa Arab. Bahkan, kebanyakan universitas yang

berbasis Islam memasukkan bahasa Arab sebagai mata kuliah yang harus



dipahami dan dipelajari bagi mahasiswa sebagai langkah awal untuk mempelajari

matakuliah yang memerlukan pengetahuan dari buku-buku primer.

Salah satu pembahasan yang penting untuk dikenal dalam bahasa Arab,
yaitu al-‘Adad wa al-Ma’dud. Al-‘Adad atau dalam bahasa Indonesia dikenal
dengan bilangan, yang tidak luput dari kehidupan manusia sehari-hari. Misalnya,
uang memilki angka, jam pun demikian yang memiliki angka atau bilangan dan

lain sebagainya.

Sebagai contoh kalau kita menyebut ‘satu’, maka orang yang
mendengarkan ucapan tersebut pasti akan bingung dan bertanya-tanya. Apakah
satu hari, bulan, dolar, jam dan lain sebagainya. Untuk itu ucapan tersebut yakni
‘satu’ membutuhkan kata lanjutan atau yang dikenal dengan a/-ma’dud (yang

dihitung).

Untuk itu dalam artikel ini kami akan memaparkan atau memberikan

perkenalan terhadap bilangan-bilangan dalam bilangan Arab.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan dan

membatasi pembahasan:

1. Apa pengertian a/- ‘Adad?
2. Bagaimana macam-macam al/- ‘Adaditu?

3. Bagaimana Kinayah al- ‘Adad?



PEMBAHASAN

A. Pengertian

Al-‘Adad secara etimologi berarti a/-ihsa’ (hitungan). Sedangkan secara
terminologi, al-‘adad adalah yang menunjukkan kepada daftar atau jumlah
beberapa sesuatu. Al-‘Adad ini dinamakan ‘al-‘adad al-asliyyah’. Terkadang juga
al-‘adad itu menunjukkan posisi sesuatu pada daftar tingkatan, al-‘adad ini
dinamakan al- ‘adad al-tartibiyyah’.

DR. Ramel Badi’ Ya’qub mendefenisikan 39-xll o3, e J> L g8 >4l (al-
‘Adad adalah sesuatu yang menunjukkan terhadap hitungan atau bilangan)>
Misalnya: 1, 2, 3, 10, 11, 100, 1000 sampai ujung hitungan angka yang tak
terhingga.

Dalam al-Mu’jam al-Wasit disebutkan, al-‘adad adalah ukuran yang
menunjukkan hitungan dan jumlah. Bentuk jamak dari al-‘adad adalah al-a’dad
(314 3

B. Macam-macam al-‘Adad

Al-‘Adad ada 2 macam: Asli dan Tartibr.
1. Al-‘Adad al-Asli

Yaitu yang menunjukkan atas jumlah sesuatu. Misalnya; &wes i
0PN g DWW [ Ogrnd | Jis.

Bilangan asli terbagi menjadi empat macam’:

'Haiah al-Tahrir, A/l-Mausu’ah al-Islamiyyah al-‘Ammah (Kairo: al-Majlis al-A’la,
2008), h. 960.

*Ramel Badi’ Ya’qub, Mausi’at al-Nahw wa al-Sarf wa al-I'tab (Cet. VI; Beirut: Dar
al-‘Tlm li al-Malayin, 2006), h. 443.

*Ibrahim Mustafa, Ahmad Hasan al-Zayyat, Hamid ‘Abd al-Qadir, Muhammad ‘Al al-
Najjar, al-Mu’jam al-Wasit, Juz 11 (Istanbul: al-Maktabah al-Islamiyyah, t.th), h. 587.

*Ramel Badi’ Ya’qub, /oc. it.

Ramel Badi’ Ya’qub, /oc. it. Lihat juga Muhammad Mahyu al-Din ‘Abd al-Hamid,
Syarh Ibn ‘Aqil ‘ala Alfiyyat Ibn Malik, Jilid 11, Juz IV (Kairo: Dar al-Talai’, 2004) h. 55.



a. Mufiad, mencakup bilangan-bilangan dari 4>\ sampai 03 Jial), termasuk
juga &al, IV, Ogkalt serta ylkedl.

b. Murakkab, meliputi bilangan-bilangan dari yas 4> sampai S A

c. ‘Igd (jamaknya adalah ‘Aqud), meliputi bilangan-bilangan Og,&s,0¢,
sampai © gawd.

d. Ma’tuf; meliputi bilangan-bilangan dari Gy J>lg sampai  4xwd

. w 7
uyw.aj.

Al-‘Adad dari segi bentuk Tazkir dan Ta’nis

1. Hukum bilangan 4>ls dan oL

Kedua bilangan ini 1 dan 2 selamanya serupa dengan yang dibilang dari
segi tazkir dan ta’nis, baik keduanya berbentuk mufrad, murakkab atau
ma’tuf® Bentuk muzakkar dari 1 adalah Ay, s A, O8N asly,
muannasnya adalah 30>y, 5.ie (sd>|, OeD s4>ls. Bilangan 2 bentuk
muzakkamya adalah:” 0\, s W1 08 5 O, muannasnya adalah
oLl bpae Ll gD 5 O’

2. Hukum bilangan & sampai dxwd

Bilangan 3 sampai  dimuannaskan apabila yang dihitung muzakkar, dan
begitu pula sebaliknya, dimuzakkarkan jika yang dihitung muannas.
Contoh:u“)\é)j SN ,mddb\-or dea | g.,..':f;\.’w ,JL?) Lk M

SHuruf “syin” pada s & difathah pada mufiad, disukun atau difathah atau dikasrah pada
murakkab. Adapun huruf “syin” pada s berbaris sukun pada mufrad, difathah pada murakkab.

" Ibid,

8Lihat Fuad Ni’'mah, Mulakhkhas Qawa’id al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. XXV; Kairo:
al-Maktab al-‘Ilm, t.th), h. 88.

’Haiah al-Tahrir, Joc. it., lihat juga Muhammad Mahy al-Din ‘Abd al-Hamid, Syarh Ibn
‘Aqil ‘ala Alfiyyat Ibn Malik, Jilid 11, Juz IV (Kairo: Dar al-Talai’, 2004), h. 54-55.

"Untuk menghukumkan bilangan, muzakkar atau muannas tidak mengikuti bentuk lafaz
yang dihitung kalau yang dihitung bentuk jamak, akan tetapi harus dikembalikan ke bentuk
mufradnya. Seperti contoh di atascoules iwes, dimuannaskan bilangan iwws dan yang dihitung


/اثنان
/اثنان

Adapun mumayyaz bilangan 3 sampai % adalah majrur bi al-idafah (dijar’”
karena sandarnya) apabila bentuk jamak, contoh: u-:f &W. Apabila
mumayyaz terdiri dari ism jama’ atau ism jins maka dijar dengan .

Contoh dari ism jama™ ejﬁ\ o &M, Contoh ism jins: J:'ul\ o C"‘"'B
3. Hukum bilangan 3 ;&

8 & berlawanan dengan yang dihitung bila berbentuk mufiad, dan sesuai
bila murakkab. Sesungguhnya bilangan s,is mu’rab jika mufiad dan

selamanya mabni fathah jika murakkab.**
Contoh:
A sae i gLy e iyl WG B LS Ol ie el by she

4. Hukum bilangan ‘aqud (dari 20-90).
Bilangan tersebut tidak berubah sigamya bersama yang dihitung baik
muzakkar maupun muannas, baik mufrad atau ma’tuf. 13 Yang dihitung
dengan bilangan-bilangan tersebut adalah mufrad mansub (dinasab), lalu

di7’rabkan sesuai 7’rab jama’ muzakkar salim yaitu dirafa’ dengan wawu

dinasab dan dijar dengan ya.'®

Contoh:

dLd oS O950d b d.g.gj Odals u.;SW w5 Udslgg

bentuk muannas juga <uk>. Hal demikian karena bentuk mufiad yang dihitung adalah
“sl>"adalah muzakkar.

""Ramel Badi’ Ya’qub, op. cit., h. 444.

2 Jar adalah suatu keadaan /7ab (gramatikal Arab) yang memasuki hanya pada ism (kata
benda) saja. Tanda-tanda jaradalah kasrah (tanda asli), fathah serta ya’.

13Al—Sye_ikh Mustafa al-Galayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah, Juz 111 (Cet. XXXVIII;
Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 2000), h. 117.

“Haiah al-Tahrir, loc. it., Fuad Ni’mah, op. cit., h. 89.
" Ibid., h. 90.
'“Ramél Badi’ Ya’qub, op. cit., h. 446.



5. Hukum bilangan &', Y, O gekodl dan ylkod
Bilangan-bilangan ini tetap dengan satu lafaz baik muzakkar maupun
muannas.
Contoh:
Byg ylkay H:’ Ogchog ;85 ding u\.:f A Cay2d! Saya membeli seribu

buku, seratus daftar, sejuta pulpen dan milyaran kertas.

ks Dol Ogpie @Ko (G O) JE B Gmeiddl 2 G T G

MO Y 338 Ll 1538 ol e W1 15las e £ 385 015 el
“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang, jika
ada du puluh orang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat
mengalahkan du ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang

sabar) di antara kamu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada orang-
orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti”.

Sesungguhnya syarat ‘adad adalah muannas bilangan dan ma’dud
muzakkar, atau sebaliknya muzakkar bilangan dan ma’dud muannas apabila
bilangan didahulukan dari yang dihitung (ma’dud). Apabila bilangan diakhirkan
dari yang dihitung maka boleh dua bentuk yaitu bilangan berbentuk muzakkar
atau muannas sekalipun yang dihitung adalah muannas. Akan tetapi mengikuti

kaidah adalah lebih baik."
Contoh: ZW i UM Sildwds &uals saya melihat tiga pelajar (laki-laki) atau tiga
pelajar (perempuan).
2. Al-‘Adad al-Tartibi
Yaitu yang menunnjukkan bilangan bertingkat.'’ Misalnya: cg\)\, s eald))
Og,2a)l dan OsMly sl Bilangan bertingkat terbagi empat macam seperti

halnya bilangan asli®’:

7QS. Al-Anfal: 65.
®*Ramel Badi’ Ya’qub, op. cit., h. 443.

Y Ibid, lihat juga ‘Abduh al-Rajihi, A/-Tatbiq al-Nahw (Riyad: Maktabah Ma’arif,
1999), h. 202.

2 1bid,, h. 446.



1. Mufrad: dari Jsf sampai L&le, dimuzakkar dengan muzakkar dan

dimuannaskan dengan muannas.
Contoh: Js¥) Jeeddl, U deaddl, Lo saddl, sl sl

2. Murakkab: dari s (531> sampai e awU, dimuzakkarkan dengan
muzakkar dan dimuannaskan dengan muannas.
Contoh: s (55U Wdall, is anl )l 2ulall dan seterusnya.

3. ‘Aqgud- dari cyie sampai (s serta mencakup juga ded), (Y, O geked!
dan L.
Contoh: Ogyaall dealdll, Ogmad! sialdl), 2 aJlal, 2) I, VY (3)),
NI ai)l dan seterusnya.

4. Ma’tuf: cuie 9 31> sampai Gy 9 ol
Contoh: Oy, iall g (soldbh CIall, Ogpiall g 2ol alall, Oy 2ally ol (3,
Og Ml g @) =420l dan seterusnya.

I'rab al-°‘Adad al-Tartibi
Al-‘Adad al-Tartibi dii’rab sebagai na’t (sifat) untuk yang dihitungnya

jika yang dihitung disebutkan, contoh: sie &) allall 9 bledl (Il >
“ W\ na’t (sifat) dirafa’ dengan dammah yang jelas. “s,:s 43U bilangan

murakkab dimabni fathah menempati posisi rafa’ adalah na’t (sifat). Adapun

kalau tidak disebutkan yang dihitung maka dii7rab sesuvai amil yang

mengikutinya, contoh: is cz\)b eJuy b)f-m

Tamyiz al-‘Adad

‘Adad adalah lafaz yang mubham (samar/tidak jelas) yang tidak

menjelaskan dirinya dengan suatu maksud. Siapa yang mendengarkan kata: M,

2 Ibid, h. 447.



im)l, i dan selainnya dari bilangan atau angka maka tidak mungkin ia
mengenal apa yang dimaksud dari angka tersebut. Ia tidak bisa membedakan di
antara jenis-jenis yang memungkinkan untuk disebutkan.”” Apakah yang
dimaksud tiga buku, pulpen, hari, dirham, atau dinar ataukah ratusan macam
yang lain. Kalau kita mengatakan tiga buku, empat hari, lima bulan, maka akan
menghilangkan kesamaran dan menjadi jelaslah maksud bilangan tersebut dengan
datangnya kata maka jenis yang dimaksud menjadi jelas serta membedakan
dengan yang lainnya. Maka menjadi jelaslah yang dihitung yang sebelumnya
masih tidak diketahui. Dan inilah yang ulama Nahwu namakan dengan 7amyiz

al-‘Adad”*

Tamyiz tersebut hukumnya berbeda-beda karena berbedanya jenis-jenis

bilangan:

1. Bilangan mufrad, sebagaimana kita ketahui di atas terbagi atas tiga

macam:

a. Tidak membutuhkan tamyiz yaitu bilangan J>l9 dan 0L\, Kita tidak

mengatakan Cis >y slor, ries W LST Yy

b. Membutuhkan tamyiz mufrad majrur bi al-idafah, yaitu bilangan &),
<Y, 0l dan L begitu pula bentuk musanna dan jama nya.
Contoh:

L g g gl g 25 B S D fo g e 0k ol g
ek gty A 218 3 ekt 2l 1 B

Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan harta-harta mereka
dijalan Allah, bagaikan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir,
pada tiap-tiap builr seratus biji, Allah menggandakan (ganjaran) bagis
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas lagi Maha
Mengetahui.

22¢ Abbas Hasan, A/-Nahw al-Wafi, Juz IV (Cet. III; Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th), h. 525.
> Ibid.
2QS. Al-Bagarah: 261.



c. Membutuhkan tamyiz majrur bi al-idafah yang pada umumnya adalah
jama’ taksir. Y aitu bilangan £ sampai 3,55
Contoh: ea! L Canall, iyl (3 LT 2 a3 P

2. Bilangan yang selain mufrad (murakkab,  aqud dan ma’tuf) membutuhkan
kepada tamyiz mufiad yang dinasab yang tidak dipisah dari bilangan.”®
Contoh: LS)S ,ie 4>l .f; l,(sesungguhnya saya melihat sebelas
bintang)

s pae U e Jsedl sas Ol (sesungguhnya jumlah bulan di sisi
Allah adalah dua belas bulan),

e Jeday Lo gy vﬁ.«a uﬁ; O} (jika di antara kalian terdapat dua
puluh orang sabar maka mereka akan mengalahkan dua ratus)

C. Kinayah al-‘Adad
Terdapat beberapa kata yang bukan ‘adad akan tetapi kata tersebut
menunjukkan atas makna ‘adad. Maka dari itu dinamakan kinayat al-‘adad*’ Di
antara kata tersebut adalah: i 1487, 3,41 S7 o dslgazny! Vf,@m
1. &=, kata ini digunakan untuk menunjukkan atas bilangan 3 sampai 9,
hukumnya sama dengan bilangan tersebut dari segi muzakkar dan
muzmnalsnya.28
Contoh: 2.3 a2 ol
2. (.5, ada dua macam yaitu iwslgiisy) (.5 dan 43 V‘(
dlgazny) V'< , yaitu bertanya tentang bilangan dan membutuhkan
jawaban. Ada beberapa hukum terkait dengan aw»lgaw.y! {.5 antara

lain:

3¢ Abbas Hasan, op. cit., h. 525-526.
* Ibid., h. 529.

YFyad Ni’mabh, op. cit., h. 91.

* Ibid.
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Merupakan ism istifham yang selalu terdepan dalam kalimat,
kecuali dijar dengan huruf jar atau idafah. Contoh: Sy au, V.Q
, fodele ddias oS o

Selamanya mabniyyah sukun menempati posisi rafa’, nasab dan
Jjar, sesuai kedudukannya dalam 7’rab. Contoh: |da (3 Ui Vf
T, Sl ooy L Lk oS, 980 21 0L, oS ).

Lafaznya muftad muzakkar. Contoh: § s\~ -] ("{

Harus memiliki famyiz setelahnya yang secara umum adalah
mufrad yang dinasab.

Contoh: Slzasl> (3 Oselay Wl S, (berapa mahasiswa yang
belajar di Universitas kita?) .S ST of ansl> oz as 1L o S7

dy ) (’5 , yaitu memberikan berita dengan banyaknya bilangan dan

tidak membutuhkan jawab, sedangkan famyimya adalah mufiad yang

dijar, atau jama’yang dijar karena sandar (idafah) atau dengan huruf

jarw.zg Contoh:

(!u,.fw‘f S9di cye (.5) Il >4 (.5 (berapa banyak uang yang anda
infakkan!)
(18aze O™ e (S 1z O™ S7 (berapa banyak buku yang anda

miliki!)

3. VS (sekian), digunakan untuk menunjukkan banyak (zaksir).

Adakalanya \JS~ mufiad, berulang-ulang (mukarrarah) atau ma’tufah.

Sedangkan tamyimya dinasab dalam keadaan mufrad atau jama’.

Contoh: (o jise 185 1487 of o de VIS Lo jite oS 3L 2

(pertandingan dihadiri oleh sekian supporter)

4. s, digunakan untuk menunjukkan atas bilangan antara dua bilangan
‘igd (antara 20 dan 30, 30 dan 40 dan seterusnya)®.

Contoh: 423 u}-b)\:j LS Cj}

2 Ibid,, h. 92.

30 1bid,
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Selain kata di atas, menurut ‘Abbas Hasan masih ada lagi kata yang
memiliki makna bilangan®' yaitu:cu3 ;S

Kedua kata tersebut bukan menurut ulama Nahwu, bukan termasuk
kinayah al-‘adad. Ulama Nahwu hanya menyebutkan keduanya karena adanya
munasabah antara dua jenis.>
«S ¥4 .S dikuniyahkan tentang kisah dan berita. Artinya peristiwa

tentang sesuatu yang terjadi atau menceritakan peristiwanya.”* Harus berulang

dalam kalimat dengan perantaraan “wawu,

Contoh: oo™ 5 =S ool nio

31 Abbas Hasan, op. cit., h. 583.
32 Ibid.

3Huruh “ta” nya difathah secara bersamaan, inilah yang umum. Bisa juga dikasrah atau
didamma kedua “ta” nya.

34 Abbas Hasan, op. cit., h. 583.
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